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Abstract: The purpose of this research is to determine whether dividend policy, income tax, cash holding, 
institutional ownership, net profit margin, and leverage affect the opportunities for income smoothing practice. This 
research data consists of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2018-2020. 
This study used purposive sampling method and had a sample of 34 companies with a total of 102 companies. 
This study used binary logistic regression data processing. The results of the research obtained in this research 
are dividend policy, income tax, cash holdings, institutional ownership, net profit margins, and leverage have no 
influence on the practice of income smoothing. 
 
Keywords: Income Smoothing, Dividend Policy, Income Tax, Cash Holding, Institutional Ownership, Net Profit 
Margin, and Leverage 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kebijakan dividen, pajak penghasilan, cash 
holding, kepemilikan institusional, net profit margin, dan tingkat hutang berpengaruh terhadap peluang 
dilakukannya praktik perataan laba. Data penelitian ini terdiri dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018-2020. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan memiliki 
sampel sebanyak 34 perusahaan dengan total keseluruhan data sebanyak 102 perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan pengolahan data binary logistic regression.Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini 
adalah kebijakan dividen, pajak penghasilan, cash holding, kepemilikan institusional, net profit margin, dan tingkat 
hutang tidak memiliki pengaruh terhadap dilakukannya praktik perataan laba. 
 
Kata Kunci: Perataan Laba, Kebijakan Dividen, Pajak Penghasilan, Cash Holding, Kepemilikan Institusional, Net 
Profit Margin, Tingkat Hutang. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menurut Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 

tahun 2015 diartikan sebagai penyampaian yang 

sistematis, berurut serta tersusun dari posisi 

keuangan dan kemampuan suatu perusahaan. 

Pihak yang menggunakan laporan keuangan 

adalah pihak internal dan eksternal dimana 

pihak eksternal yang dimaksud ialah para 
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kreditur dan para investor. Pihak eksternal 

menggunakan laporan keuangan untuk 

membantu dalam menetapkan keputusan 

(Wijaya et al., 2020). Salah satu isi penting dari 

sebuah Laporan Keuangan adalah Laporan 

Laba Rugi dikarenakan didalamnya memuat 

informasi tentang laba yang dimana dari laba 

tersebut dapat melihat kinerja dari suatu 

perusahaan apakah berjalan baik atau 

sebaliknya, serta dapat memprediksi laba 

dimasa yang akan datang (Peranasari dan 

Dharmadiaksa, 2014).  

Menurut Butar dan Sudarsi (2012) laba 

menjadi salah satu hal yang terpenting dalam 

menghitung kemampuan suatu manajemen 

karena informasi laba penting dalam 

menentukan keputusan seorang investor untuk 

mempertimbangkan dalam menanamkan 

investasinya ke perusahaan sehingga membuat 

para manajemen melakukan salah satu bentuk 

dari Manajemen Laba yaitu perataan laba agar 

laba perusahaan tetap stabil dan menarik minat 

seorang investor agar mau menanamkan 

investasinya ke dalam perusahaan. 

Fenomena yang terjadi di Indonesia 

terkait perataan laba adalah PT Waskita Karya. 

Dalam penelitian Sugiarti (2017) PT Waskita 

Karya melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangannya seolah-olah mendapatkan laba 

mencatat kekurangan (defisit) modal sejumlah 

Rp. 475 Miliar. Hal ini terjadi karena direksi telah 

melakukan penipuan laporan keuangan sejak 

tahun buku 2004-2007 dimana direksi 

memasukkan pendapatan untuk tahun depan ke 

pendapatan tahun sekarang. Rekayasa 

keuangan perusahaan PT Waskita Karya telah 

diketahui sejak bulan Agustus 2009. Contoh 

yang kedua adalah PT. Kimia Farma Tbk. Dalam 

penelitian Napitupulu et al. (2018) PT. Kimia 

Farma Tbk melakukan penipuan laba pada 

tahun 2001. Dimana BAPEPAM dan Kementrian 

dari BUMN menemukan angka laba yang sudah 

dinaikkan menjadi Rp132 Miliar dalam laporan 

keuangan karena sebenarnya laba yang 

dihasilkan adalah Rp99,56 Miliar. Hal ini 

dikarenakan PT Kimia Farma menaikkan nilai 

persediaan seolah-olah terlihat stabil.  

Penelitian ini adalah pengembangan 

dari penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. 

(2020). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Wijaya et al. (2020) terletak pada 

variabel independen. Pada penelitian Wijaya et 

al. (2020) terdapat 3 variabel independen yaitu 

Profitability, Financial Leverage dan Dividend 

Policy serta 1 variabel moderasi yaitu Firm Size. 

Penelitian ini hanya mengambil 2 dari 3 variabel 

independen yaitu Kebijakan Dividen (Dividend 

Policy) dan Tingkat Hutang (Leverage). Dalam 

penelitian ini juga mengambil 1 variabel 

dependen yaitu Perataan Laba (Income 

Smoothing). Penelitian ini juga menambahkan 4 

variabel lain yaitu Pajak Penghasilan yang 

diambil dari Mardiana dan Yulianasari (2018), 

Cash Holding yang diambil dari Natalie dan 

Astika (2016), dan Net Profit Margin yang 

diambil dari Dwiputra dan Suryanawa (2016). 

Penelitian ini menggunakan objek Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk periode 2018 sampai 

dengan 2020.  

 

Teori Agensi 

Teori Agensi pertama kali diperkenalkan 

oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori Agensi 

adalah hubungan antara pemilik atau pemegang 

saham sebagai principal dengan manajer 

sebagai agent (Haini dan Andini, 2014). Dalam 

penelitian Jensen dan Meckling (1976) pihak 

agent tidak selalu bertindak sesuai dengan 

keinginan para principal karena baik agent 
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maupun principal akan berusaha untuk 

memprioritaskan kepentingan pribadinya 

terlebih dahulu. Dalam teori ini manajer memiliki 

informasi lebih tentang kondisi internal 

perusahaan jika dibandingkan dengan para 

pemegang saham sehingga muncullah kondisi 

asimetri informasi dimana manajer 

mendapatkan kesempatan untuk melakukan 

tindakan yang menguntungkan diri sendiri serta 

mengecoh para pemegang saham. 

 

Perataan Laba 

Perataan laba menurut penelitian 

Dewantari dan Badera (2015) adalah salah satu 

dari praktik manajemen laba dimana 

perusahaan akan mengurangi laba yang 

menyebabkan fluktuasi sehingga laba tersebut 

akan terlihat stabil di mata para investor. Karena 

investor dan kreditur sangat menyukai laba yang 

seimbang atau stabil karena para investor dapat 

memperkirakan laba yang dihasilkan di masa 

yang mendatang. Selain itu, dengan laba yang 

terlihat stabil investor akan merasa terjamin dan 

aman untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan tersebut. 

Menurut Sulistyanto (2018, 78-79) 

Sebenarnya perataan laba ini tidak 

diperbolehkan karena tidak sesuai dengan 

prinsip akuntansi. Karena didalam prinsip 

akuntansi laba bisa diakui jika laba tersebut 

benar-benar diperoleh dan direalisasi. 

Akibatnya, laporan keuangan menjadi tidak 

menggambarkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya sehingga informasi yang diperoleh 

menjadi menyimpang dalam menilai kinerja 

perusahaan.  

 

Kebijakan Dividen dan Perataan Laba 

Kebijakan Dividen yaitu ketentuan 

tentang suatu laba yang didapatkan oleh 

perusahaan yang nantinya akan dibagikan untuk 

para pemegang saham bisa dalam bentuk 

dividen atau dalam bentuk laba ditahan yang 

nantinya akan menjadi modal pembiayaan 

perusahaan dimasa yang mendatang 

(Widhyawan dan Dharmadiaksa, 2016). 

Kebijakan Dividen akan dihitung menggunakan 

rumus Dividend Payout Ratio.  

Penelitian Gunawan dan Hardjunanto 

(2020), Pratiwi dan Damayanthi (2017), Firnanti 

(2019), dan Haini dan Andini (2014), 

menyatakan bahwa semakin besar kebijakan 

dividen yang dimiliki perusahaan maka semakin 

besar juga untuk melakukan praktik perataan 

laba. Menurut Firnanti (2019) hal ini dikarenakan 

adanya keinginan perusahaan untuk 

memberikan kepada pemegang saham berupa 

dividen dapat mendorong para manajer untuk 

melakukan praktik perataan laba. Karena jika 

perusahaan ingin membagikan dividen dengan 

nilai yang stabil, maka laba yang dihasilkan juga 

harus stabil. 

H1: Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap 

peluang dilakukannya praktik perataan laba. 

 

Pajak Penghasilan dan Perataan Laba 

Pajak Penghasilan didefinisikan 

sebagai pajak yang nantinya akan diperoleh baik 

atas penghasilan dari perseorangan, 

perusahaan maupun badan hukum yang lain 

(Palupi, 2020). Perusahaan biasanya ingin 

meminimalkan terkait pembayaran pajak 

sehingga perusahaan dapat melindungi 

likuiditas dari perusahaan tersebut 

(Ratnaningrum, 2016). 

Penelitian Saeidi (2012), Mardiana dan 

Yulianasari (2018), Firnanti (2019), dan Palupi 

(2020) menyatakan bahwa semakin besar pajak 

penghasilan yang dibayar perusahaan maka 

semakin besar juga perusahaan melakukan 
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praktik perataan laba. Menurut Mardiana dan 

Yulianasari (2018) dikarenakan pajak 

penghasilan berpengaruh untuk meminimalkan 

atas pembayaran pajak perusahaan dengan 

cara mengurangi pendapatan yang tinggi untuk 

menarik para investor atau para pemegang 

saham. Maka dari itu investor harus waspada 

dalam menginvestasikan sahamnya di 

perusahaan tersebut. 

H2: Pajak Penghasilan berpengaruh terhadap 

peluang dilakukannya praktik perataan laba. 

 

Cash Holding dan Perataan Laba 

Cash Holding dalam penelitian 

Simanjuntak dan Wahyudi (2017) ialah uang 

yang dipegang oleh perusahaan yang 

digunakan untuk melakukan aktivitas 

perusahaan. Kas bisa terdiri dari uang kertas, 

wesel, cek, koin, serta deposito di bank dan 

sejenisnya. Cash Equivalents yaitu berupa 

investasi jangka pendek yang likuid dan bisa 

dikonversi ke bentuk kas serta memiliki jatuh 

tempo yang singkat dan suku bunganya tidak 

terpaku terhadap nilai pasar. Kas yang berada di 

dalam perusahaan akan digunakan untuk biaya 

yang bersifat operasional dan bisa juga untuk 

berjaga-jaga (Eni dan Suaryana, 2018) 

Penelitian Dewi dan Latrini (2016), 

Natalie dan Astika (2016), Napitupulu et al. 

(2018), dan Nirmanggi dan Muslih (2020) 

menyatakan bahwa semakin besar Cash 

Holding yang dimiliki perusahaan maka semakin 

besar juga perusahaan melakukan praktik 

perataan laba. Menurut Dewi dan Latrini (2016) 

hal ini dikarenakan principal menginginkan 

kelebihan dari cash holding ini dibagikan dalam 

bentuk dividen sedangkan agent menginginkan 

kelebihan dari cash holding ini untuk disimpan 

untuk kepentingan pribadinya dan juga sebagai 

dana untuk proyek di masa depan sehingga 

agent dapat mengendalikan cash holding 

dengan cara mempertahankan nilai kas nya. 

H3: Cash Holding berpengaruh terhadap 

peluang dilakukannya praktik perataan laba 

 

Kepemilikan Institusional dan  Perataan Laba 

Kepemilikan Institusional menurut 

Gunawan dan Hardjunanto (2020) diartikan 

sebagai proporsi saham yang dimiliki para 

kepemilikan saham institusi seperti perusahaan 

investasi, bank, dana pensiun, serta perusahaan 

asuransi. Kesertaan pemilik saham institusional 

disini agar dapat memantau kinerja perusahaan 

agar dapat mengurangi adanya asimetri 

informasi sehingga perusahaan meminimalkan 

adanya praktik perataan laba karena performa 

manajemen diawasi oleh kepemilikan 

institusional. 

Penelitian Pratiwi dan Damayanthi 

(2017), dan Andiani dan Astika (2019) 

menyatakan bahwa semakin besar Kepemilikan 

Institusional yang dimiliki perusahaan maka 

semakin besar juga perusahaan melakukan 

praktik perataan laba. Menurut Andiani dan 

Astika (2019) hal ini terjadi dikarenakan dengan 

adanya pemegang saham institusi dengan 

jumlah yang besar dapat membuat manajemen 

menginginkan kinerja perusahaan dengan baik 

serta para pemegang saham institusi dapat 

memantau kinerja dari para manajemen 

sehingga para manajemen merasa terkekang 

sehingga harus mencapai target laba yang 

sudah ditetapkan. Maka dari itu timbul rasa ingin 

melakukan praktik perataan laba. 

H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap peluang dilakukannya praktik perataan 

laba. 
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Net Profit Margin dan Perataan Laba 

Net Profit Margin menurut Marhamah 

(2016) adalah termasuk profitabilitas dimana 

perhitungannya antara laba bersih perusahaan 

setelah pajak (Earning After Tax) dengan hasil 

penjualan yang didapatkan perusahaan. Laba 

bersih perusahaan setelah pajak (Earning After 

Tax) sering dipakai para pemegang saham 

untuk mengambil keputusan yang berhubungan 

dengan perusahaan. Karena hal tersebut, pihak 

manajemen perusahaan menjadikannya 

sebagai alasan dilakukannya perataan laba 

sehingga manajemen meminimalkan tingkat 

fluktuasi dan menunjukkannya kepada para 

pemegang saham atau investor seolah-olah 

performa manajemen di perusahaan tersebut 

sangat baik. 

Penelitian Manuari dan Yasa (2014), 

dan Framita (2018) menyatakan bahwa semakin 

besar Net Profit Margin yang dihasilkan 

perusahaan maka semakin besar juga 

perusahaan melakukan praktik perataan laba. 

Menurut Framita (2018) dikarenakan semakin 

besar Net profit margin yang dimiliki perusahaan 

maka kinerja perusahaan akan dinilai produktif 

sehingga akan menimbulkan rasa kepercayaan 

investor untuk menanamkan investasinya di 

perusahaan. Karena hal itulah perusahaan 

berkeinginan untuk melakukan perataan laba 

agar Net profit margin yang dimiliki memiliki citra 

yang baik dan nilai plus dari para investor 

sehingga investor tersebut diharapkan untuk 

menanamkan sahamnya di perusahaan. 

H5: Net Profit Margin berpengaruh terhadap 

peluang dilakukannya praktik perataan laba. 

 

Tingkat Hutang dan Perataan Laba 

Definisi dari Tingkat Hutang menurut 

Tjungandi dan Mulyana (2019) yaitu 

perbandingan antara total hutang perusahaan 

dengan aset perusahaan. Tingkat hutang dapat 

memperlihatkan seberapa besar aset yang 

mampu dibayarkan oleh hutang perusahaan. 

Perusahaan yang baik itu jika memiliki tingkat 

hutang yang sedikit dibandingkan dengan 

tingkat hutang yang tinggi. Artinya, aset yang 

dimiliki perusahaan sangat sedikit yang 

dibayarkan oleh hutangnya (Sherlita dan 

Kurniawan, 2013). 

Penelitian Peranasari dan 

Dharmadiaksa (2014), Fatmawati dan Djajanti 

(2015), Widhyawan dan Dharmadiaksa (2016), 

Putri dan Budiasih (2018), dan Firnanti (2019) 

menyatakan bahwa semakin besar tingkat 

hutang yang dihasilkan perusahaan maka 

semakin besar juga perusahaan melakukan 

praktik perataan laba. Menurut Firnanti (2019) 

hal ini dikarenakan perusahaan melakukan 

praktik perataan laba untuk mengurangi tingkat 

risiko. Karena jika perusahaan memiliki tingkat 

hutang yang tinggi maka semakin tinggi juga 

risiko yang akan dialami oleh perusahaan. Dan 

juga investor lebih menyukai perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik tetapi dengan tingkat 

risiko yang rendah. 

H6: Tingkat Hutang berpengaruh terhadap 

peluang dilakukannya praktik perataan laba. 
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Model Penelitian 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

METODE PENELITAN 

Objek yang akan digunakan untuk 

penelitian ini adalah menggunakan perusahaan 

manufaktur yang sudah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2018-2020. 

sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang bisa diakses 

melalui www.idx.co.id. Teknik pemilihan sampel 

untuk penelitian ini adalah menggunakan 

metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan aplikasi software pengolah data 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 25. Kriteria terkait pengumpulan sampel 

untuk penelitian ini dijelaskan dalam tabel 

dibawah berikut: 

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

Kriteria Pengumpulan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) 
selama tahun 2015-2020 

159 477 

Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan selama tahun 2015-2020 

(23) (69) 

Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak berakhir 
tanggal 31 Desember selama tahun 2015-2020 

(9) (27) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan keuangannya 
dalam mata uang rupiah selama tahun 2015-2020 

(25) (75) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menghasilkan laba pada tahun 2015-
2020 

(47) (141) 

Perusahaan manufaktur yang tidak membagikan dividen tunai selama 
tahun 2018-2020 

(20) (60) 

Perusahaan manufaktur yang tidak menghasilkan beban pajak 
penghasilan selama tahun 2018-2020 

(1) (3) 

Total perusahaan yang terpilih untuk dijadikan sampel 34 102 

Sumber: Hasil pengumpulan data untuk sampel

 

Kebijakan Dividen (X1) 

Pajak Penghasilan (X2) 

Cash Holding (X3) 

Kepemilikan Institusional (X4) 

Tingkat Hutang (X6) 

Net Profit Margin (X5) 

Perataan Laba (Y) 

http://www.idx.co.id/
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Perataan Laba 

Perataan laba adalah salah satu 

tindakan dalam Earning Management atau 

manajemen laba yang digunakan untuk 

memangkas atas perubahan laba perusahaan 

yang terjadi sehingga mengakibatkan laba 

tetap konstan dari periode satu ke periode 

selanjutnya (Dewi dan Latrini, 2016). Perataan 

Laba dapat diukur menggunakan Indeks Eckel. 

Indeks Eckel dalam penelitian ini akan 

digunakan untuk mengelompokkan antara 

perusahaan yang melakukan praktik perataan 

laba dengan perusahaan yang tidak melakukan 

praktik perataan laba dengan rumus sebagai 

berikut (Wijaya et al., 2020) 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐸𝑐𝑘𝑒𝑙 =  
𝐶𝑉𝛥𝐼 

𝐶𝑉𝛥𝑆
 

Keterangan: 

ΔI  =  Perubahan laba dalam satu periode 

ΔS =  Perubahan pendapatan dalam satu  

          periode 

CV =  Koefisien variasi variabel 

CV ΔI dan CV ΔS dapat dihitung dengan rumus 

(Butar dan Sudarsi, 2012): 

√
∑(ΔX −  Δ x )

2

𝑛 − 1
 ÷  Δ x  

Keterangan: 

ΔX  = Penjualan antara tahun n ke tahun  

          n-1 

Δ     = Rata-rata Penjualan antara tahun n  

          ke tahun n-1 

N    = Banyaknya tahun yang diamati 

Jika hasil indeks eckel kurang dari 1 

(satu) maka masuk ke kelompok perusahaan 

yang melakukan praktik perataan laba dan akan 

diberi nilai 1 (satu). Begitu juga sebaliknya, jika 

hasil indeks eckel lebih dari 1 (satu) maka akan 

masuk ke kelompok perusahaan yang tidak 

melakukan perataan laba dan akan diberi nilai 

0 (nol) (Prabayanti dan Yasa, 2011) 

 

Kebijakan Dividen 

Kebijakan dividen dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Dividend Payout Ratio. 

Dividend Payout Ratio adalah rasio pembagian 

laba yang akan dibagikan untuk para 

pemegang saham dengan menghitung laba 

yang ditahan perusahaan (Pratiwi dan 

Damayanthi, 2017). Kebijakan dividen akan 

dirumuskan sebagai berikut (Gunawan dan 

Hardjunanto, 2020): 

𝐷𝑃𝑅 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan didefinisikan 

sebagai pajak yang harus dibayarkan 

perusahaan sesuai dengan laba bersihnya 

(Firnanti, 2019). Menurut Nirmanggi dan Muslih 

(2020) pajak penghasilan dapat dihitung 

menggunakan perhitungan Pendapatan 

sebelum pajak (Earning before tax) dikurangi  

Pendapatan setelah pajak (Earning after tax). 

 

Cash Holding 

Cash Holding ialah kas yang ada di 

perusahaan yang biasanya dipakai untuk 

berinvestasi dan mendanai kegiatan 

operasional lainnya (Napitupulu et al., 2018). 

Cash Holding dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Putri dan Budiasih, 2018) 

𝐶𝐻 =  
Jumlah kas dan setara kas

Total Aset
 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional ialah 

persentase saham perusahaan yang dimiliki 

oleh para pemegang saham institusi (Butar dan 
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Sudarsi, 2012). Karena dengan adanya 

kepemilikan institusional dapat menambahkan 

pengawasan kinerja manajemen suatu 

perusahaan (Andiani dan Astika, 2019). 

Kepemilikan institusional dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Kharisma dan Agustina, 2015): 

K𝐼 =  
Saham yang dimiliki institusi

Total saham beredar 
 X 100% 

 

Net Profit Margin 

Net Profit Margin ialah rasio yang 

berfungsi untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba bersih 

setelah dikurangi pajak (Framita, 2018). Maka 

dari itu Net Profit Margin dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

Total Penjualan
 𝑋 100% 

 

Tingkat Hutang 

Tingkat Hutang (Leverage) ialah perbandingan 

yang memperlihatkan bagaimana total aset 

perusahaan dalam membayar seluruh hutang 

yang dimiliki perusahaan (Fatmawati dan 

Djajanti, 2015). Maka dari itu, dalam penelitian 

ini tingkat hutang dihitung menggunakan rasio 

debt to total asset yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Putri dan Budiasih, 2018): 

𝐷𝐴𝑅 =  
Total Liabilities

Total Aset
 X 100% 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perataan laba 102 0 1 0,54 0,501 

DPR 102 0,0197 1,7668 0,4448 0,3015 

PPH 

 

102 1364878143 762300000 
0000 

6977105950 
24,941 

138626476 
4160,95 

CH 102 0,0008 0,6323 0,1502 0,1237 

KI 102 0,3933 0,9981 0,8607 0,1405 

NPM 102 0,0007 0,3842 0,0911 0,0702 

DAR 102 0,0924 0,7830 0,3472 0,1818 

Sumber: Hasil pengumpulan data untuk sampel 

 

Pada tabel 2 menampilkan hasil dari uji 

statistik deskriptif dari 102 data yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel 

2, variabel kebijakan dividen (DPR) memiliki 

nilai minimum sebesar 0,019780614997303 

yang didapat dari PT Alkindo Naratama Tbk 

(ALDO) pada tahun 2020 dan nilai maksimum 

sebesar 1,76684120916187 yang didapat dari 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) 

pada tahun 2019. Nilai mean yang dimiliki 

variabel kebijakan dividen sebesar 

0,444884587951793 dan nilai standar 

deviasinya adalah 0,301521530758452. 

Variabel pajak penghasilan (PPH) 

memiliki nilai minimum sebesar 1.364.878.143 

yang didapat dari PT Duta Pertiwi Nusantara 

Tbk (DPNS) pada tahun 2019 dan nilai 

maksimum sebesar 7.623.000.000.000 yang 

didapat dari PT Astra International Tbk (ASII) 

pada tahun 2018. Nilai mean yang dimiliki 
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variabel pajak penghasilan sebesar 

697.710.595.024,941 dan nilai standar 

deviasinya adalah 138.6264.764.160,95. 

Variabel cash holding (CH) memiliki 

nilai minimum sebesar 0,000864158297742 

yang didapat dari PT Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk (CEKA) pada tahun 2018 dan nilai 

maksimum sebesar 0,632314591505391 yang 

didapat dari PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) pada 

tahun 2018. Nilai mean yang dimiliki variabel 

cash holding sebesar 0,1502826959761 dan 

nilai standar deviasinya adalah 

0,123732976880691. 

Variabel kepemilikan institusional (KI) 

memiliki nilai minimum sebesar 

0,393363281772748 yang didapat dari PT Ultra 

Jaya Milk Industri and Trading Company Tbk 

(ULTJ) pada tahun 2020 dan nilai maksimum 

sebesar 0,998148609607526 yang didapat dari 

PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP) 

pada tahun 2019. Nilai mean yang dimiliki 

variabel kepemilikan institusional sebesar 

0,860726918253946 dan nilai standar 

deviasinya adalah 0,140576868744583. 

Variabel net profit margin (NPM) 

memiliki nilai minimum sebesar 

0,000753235465376 yang didapat dari PT 

Chitose International Tbk (CINT) pada tahun 

2020 dan nilai maksimum sebesar 

0,384235358708718 yang didapat dari PT 

Delta Djakarta Tbk (DLTA) pada tahun 2019. 

Nilai mean yang dimiliki variabel net profit 

margin sebesar 0,0911237800897416 dan nilai 

standar deviasinya adalah 

0,070270342468516. 

Variabel tingkat hutang (DAR) memiliki nilai 

minimum sebesar 0,09248289231418 yang 

didapat dari PT Indospring Tbk (INDS) pada 

tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 

0,783045984360722 yang didapat dari PT Indal 

Alumni Industri TBK (INAI) pada tahun 2018. 

Nilai mean yang dimiliki variabel tingkat hutang 

sebesar 0,347296484032265 dan nilai standar 

deviasinya adalah 0,181804493977594. Untuk 

hasil uji frekuensi perataan laba dijelaskan pada 

tabel 3  dibawah ini:

 

Tabel 3 Hasil Uji Frekuensi Perataan Laba 

  Jumlah Persentase Valid 
Percentage 

Cumulative 
Percentage 

Valid Tidak Melakukan Perataan Laba 47 46,1 46,1 46,1 
 Melakukan Perataan Laba 55 53,9 53,9 100 
 Total 102 100 100  

Sumber: Hasil pengumpulan data untuk sampel 

 

Berdasarkan tabel 3 yaitu hasil uji 

frekuensi untuk variabel dependen praktik 

perataan laba. Dari 102 total perusahaan, 

terdapat 55 perusahaan (53,9%) yang 

terindikasi melakukan praktik perataan laba 

pada tahun 2018-2020. Sedangkan sisanya 

yaitu 47 perusahaan (46,1%) yang terindikasi 

tidak melakukan praktik perataan laba.  Untuk 

hasil uji signifikansi koefisien dijelaskan pada 

tabel 4 dibawah ini:
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Tabel 4 Hasil Uji Signifikansi Koefisien 

Variabel β Sig. Kesimpulan 

Constant -0,076 0,961  

DPR 0,638 0,445 Ha1 tidak dapat diterima 

PPH 0,000 0,075 Ha2 tidak dapat diterima 

CH -2,125 0,438 Ha3 tidak dapat diterima 

KI 0,825 0,605 Ha4 tidak dapat diterima 

NPM 3,977 0,355 Ha5 tidak dapat diterima 

DAR -1,558 0,279 Ha6 tidak dapat diterima 

 

Berdasarkan tabel 4 yaitu hasil uji 

signifikansi koefisien, variabel kebijakan dividen 

(DPR) membuktikan nilai signifikansi sebesar 

0,445. Dimana hal ini berarti nilai signifikansi 

lebih dari alpha (0,05) dengan koefisien 

sebesar 0,638. Hal ini membuktikan bahwa Ha1 

tidak dapat diterima. Berarti tidak adanya 

pengaruh antara kebijakan dividen terhadap 

peluang dilakukannya praktik perataan laba. 

Artinya apapun keputusan perusahaan 

terhadap labanya tidak akan berpengaruh 

terhadap adanya praktik perataan laba. 

Dikarenakan hal ini dapat membuktikan agen 

(manajer) bisa memilih kebijakan dividen yang 

sudah ada dalam prospektus perusahaan 

karena kebijakan dividen mempunyai pengaruh 

yang signifikan mengenai pengambilan 

keputusan seorang investor untuk membeli 

suatu saham di suatu perusahaan (Widhyawan 

dan Dharmadiaksa, 2016). 

Variabel pajak penghasilan (PPH) 

membuktikan nilai signifikansi sebesar 0,075. 

Dimana hal ini berarti nilai signifikansi lebih dari 

alpha (0,05) dengan koefisien sebesar 0,000. 

Hal ini membuktikan bahwa Ha2 tidak dapat 

diterima. Berarti tidak adanya pengaruh atas 

pajak penghasilan terhadap peluang 

dilakukannya praktik perataan laba. Artinya 

berapapun pajak penghasilan yang dibayarkan 

oleh perusahaan tidak akan berpengaruh 

terhadap adanya praktik perataan laba. Hal ini 

terjadi karena untuk pajak itu sendiri memiliki 

aturan tersendiri dalam menghitung 

pendapatan kena pajaknya dari peraturan 

undang-undang yang ada (Suharto dan Sujana, 

2016). 

Variabel cash holding (CH) 

membuktikan nilai signifikansi sebesar 0,438. 

Dimana hal ini berarti nilai signifikansi lebih dari 

alpha (0,05) dengan koefisien sebesar -2,125. 

Hal ini membuktikan bahwa Ha3 tidak dapat 

diterima. Berarti tidak adanya pengaruh atas 

cash holding terhadap peluang dilakukannya 

praktik perataan laba. Artinya berapapun uang 

kas yang dipegang perusahaan tidak akan 

berpengaruh terhadap adanya praktik perataan 

laba. Hal ini terjadi karena menurut Putri dan 

Budiasih (2018) cash holding perusahaan 

biasanya digunakan untuk fungsionalnya saja 

seperti pembayaran utang perusahaan, 

membayar kegiatan operasional perusahaan 

dan juga digunakan untuk membayar dividen 

untuk pemegang saham sehingga agent 

(manajer) tidak bisa menggunakan cash 

holding untuk kepentingan pribadinya sendiri. 

Variabel kepemilikan institusional (KI) 

membuktikan nilai signifikansi sebesar 0,605. 

Dimana hal ini berarti nilai signifikansi lebih dari 

alpha (0,05) dengan koefisien sebesar 0,825. 

Hal ini membuktikan bahwa Ha4 tidak dapat 
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diterima. Berarti tidak adanya pengaruh atas 

kepemilikan institusional terhadap peluang 

dilakukannya praktik perataan laba. Artinya, 

seberapapun kepemilikan institusi yang 

menanamkan sahamnya di perusahaan maka 

tidak akan berpengaruh terhadap adanya 

praktik perataan laba. Karena menurut Butar 

dan Sudarsi (2012) kenyataannya, investor 

yang pintar atau yang dikategorikan 

sophisticated itu tidak semua dimiliki oleh 

investor institusional. Hal ini terjadi dikarenakan 

investor institusional yang tidak banyak. Tetapi, 

dengan bertambahnya jumlah investor 

institusional maka akan memastikan perilaku 

manajemen untuk tidak melakukan praktik 

perataan laba. 

Variabel net profit margin (NPM) 

membuktikan nilai signifikansi sebesar 0,355. 

Dimana hal ini berarti nilai signifikansi lebih dari 

alpha (0,05) dengan koefisien sebesar 3,977. 

Hal ini membuktikan bahwa Ha5 tidak dapat 

diterima. Berarti tidak adanya pengaruh atas 

net profit margin terhadap peluang 

dilakukannya praktik perataan laba. Artinya, 

seberapapun Net Profit Margin yang dihasilkan 

oleh perusahaan maka tidak akan berpengaruh 

terhadap adanya praktik perataan laba. 

Menurut penelitian Artawan et al. (2020) hal ini 

dikarenakan tinggi rendahnya nilai NPM yang 

dihasilkan tidak memotivasi agent (manajer) 

untuk melakukan praktik perataan laba. Hal ini 

karena Net Profit Margin  lebih fokus terhadap 

biaya-biaya dan penjualan dimana profit dari 

hasil penjualan akan digunakan untuk 

membayar kewajiban-kewajiban perusahaan 

dibanding untuk menambah modal 

perusahaan. Serta pemegang saham tidak 

terlalu memperhatikan informasi mengenai 

penjualan sehingga manajemen tidak ada rasa 

untuk melakukan praktik perataan laba. 

Variabel tingkat hutang (DAR) 

membuktikan nilai signifikansi sebesar 0,279. 

Dimana hal ini berarti nilai signifikansi lebih dari 

alpha (0,05) dengan koefisien sebesar -1,558. 

Hal ini membuktikan bahwa Ha6 tidak dapat 

diterima. Berarti tidak adanya pengaruh atas 

tingkat hutang terhadap peluang dilakukannya 

praktik perataan laba. Artinya, seberapapun 

tingkat yang dihasilkan oleh perusahaan maka 

tidak akan berpengaruh terhadap adanya 

praktik perataan laba. Dalam penelitian 

Gunawati dan Susanto (2019) hal ini 

dikarenakan perusahaan bisa membayar 

semua kewajiban-kewajibannya sesuai tanggal 

jatuh tempo yang telah disetujui sehingga 

perusahaan tidak menghadapi masalah dalam 

membayar hutangnya. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

analisis yang telah dilakukan terhadap 102 data 

perusahaan yang digunakan untuk penelitian 

selama tahun 2018-2020, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa kebijakan dividen, pajak 

penghasilan, cash holding, kepemilikan 

institusional, net profit margin, dan tingkat 

hutang tidak berpengaruh memperbesar 

peluang dilakukannya praktik perataan laba. 

Adapula keterbatasan yang dimiliki penelitian 

ini yaitu : 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 

6 variabel independen serta hasil yang 

dihasilkan adalah semua variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 

kriteria perusahaan manufaktur serta 

periode tahun yang digunakan hanya 

selama 3 tahun yaitu tahun 2018-2020. 
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Berdasarkan keterbatasan yang sudah 

disebutkan diatas, berikut rekomendasi yang 

diharapkan bagi penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan beberapa variabel lain 

yang dapat diprediksi berpengaruh 

terhadap peluang dilakukannya praktik 

perataan laba seperti bonus plan, firm size, 

kepemilikan manajerial, serta 

pertumbuhan perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan 

menggunakan kriteria selain perusahaan 

manufaktur seperti perusahaan keuangan 

maupun non keuangan serta 

menambahkan periode kurang lebih 5 

tahun sehingga data yang dihasilkan lebih 

baik serta akurat dalam mengilustrasikan 

kondisi perusahaan
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